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The Variety Of Lady Beetle (Coleptera : Coccinellidae) 
On Solanaceae Crop Based Can 

the Application and Without Application of Insecticide

By
Ando Feruskandinavita 

09043140021

ABSTRACT

The research about “ The Variety Of Lady Beetle (Coleoptera : Coccinellidae) At 
Solanaceae Crop Based Can the Application and Without Application of Insecticide has 
been done in September-December 2008. Sampling site was determined by purposive, and 
sampling was done by using census technique by tracing each crop individually. The 
sampling site was selected based can the aplication of insecticide and without application. 
The result show that there 7 found namely Menochilus sexmaculata, Harmonia axyridis, 
Coccinella repanda, Verania lineate, Illeis cincta, Ephilacna varivestis and species I. The 
highes diversity was on the site without insecticide application. The highes dominance 
index was on the site of eggplant with insecticide application. It was concluded that the 
variety of lady beetle (Coleoptera : Coccinellidae) at Solanaceae crop Based Can the 
Application of Insecticide and Without Application in Tanjung Seteko Village in Ogan Ilir 
Regency of South Sumatera is classified be.
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Keanekaragaman Spesies Kumbang Koksi 
(Coleoptera: Coccinellidae) pada Tanaman Solanaceae 

Dengan Aplikasi dan Tanpa Aplikasi Insektisida

Oleh
Ando Feruskandinavita 

09043140021

ABSTRAK

Penelitian tentang “Keanekaragaman Spesies Kumbang Koksi (Coleoptera: 
Coccinellidae) pada Tanaman Solanaceae dengan Aplikasi dan Tanpa Aplikasi Insektisida 
telah dilaksanakan pada bulan September-Desember 2008. Lokasi lahan untuk pengambilan 
sampel ditentukan secara purposive, dan pengambilan sampel menggunakan teknik sensus 
yaitu dengan cara menelusuri setiap individu tanaman dan mengambil sampel yang teramati. 
Lokasi lahan dipilih berdasarkan ada tidaknya penggunaan insektisida pada lahan. Hasil 
yang didapatkan adalah jumlah spesies kumbang koksi yang ditemukan adalah 7 spesies 
yaitu Menochilus sexmaculata, Harmonia axyridis, Coccinella repanda, Verarua hneata, 
Illeis cincta, Ephilacna sp dan spesies I. Indeks keanekaragaman yang tertinggi adalah pada 
lahan cabai yang tidak menggunakan insektisida dengan indeks keanekaragaman 1,61 
sedangkan indeks dominansi yang tertinggi adalah pada lahan yang menggunakan 
insektisida pada tanaman terung dengan nilai indeks dominansi 0,388. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Keanekaragaman Kumbang Koksi (Coleoptera: Coccinellidae) 
pada Tanaman Solanaceae dengan Aplikasi dan Tanpa Aplikasi Insektisida tergolong
sedang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan pestisida untuk mengendalikan penggangu tanaman pada areal 

pertanian di Indonesia masih merupakan andalan para petani. Untuk mengendalikan 

hama tanaman petani masih memanfaatkan insektisida sintetik sebagai pilihan 

utama, karena pestisida tersebut diangap paling efektif dalam mengendalikan 

hama karena selain mudah, cepat juga mudah didapatkan di pasaran. Penggunaan 

pestisida untuk memberantas serangga hama dapat menyebabkan terjadinya 

resurgensi (meningkatnya kembali populasi hama pada suatu daerah), resistensi, 

menurunnya keanekaragaman serangga baik yang bersifat sebagai hama maupun 

predatornya, serta pencemaran lingkungan (Sofia 2001: 2).

Sebagian besar peningkatan resistensi pestisida disebabkan oleh tindakan 

manusia terutama pengguna dalam mengaplikasikan pestisida tanpa dilandasi oleh 

pengetahuan yang menyeluruh tentang sifat-sifat dasar pestisida kimia termasuk 

pengembangan populasi resisten. Saat ini jumlah dan keragaman jenis hama dan 

predator yang menunjukkan resistensi terhadap satu atau beberapa jenis atau kelompok 

pestisida semakin meningkat di seluruh dunia. Telah diketahui bahwa setiap jenis 

organisme mempunyai kemampuan mengembangkan resistensi terhadap jenis pestisida 

apapun. Proses mengubah senyawa organik dan senyawa anorganik yang berbahaya 

(toksik) bagi hewan disebut detoksifikasi faktor-faktornya dapat disebabkan 

kemampuan suatu spesies hewan (Matsumura 1985: 203).

oleh
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diakibatkan oleh seleksiResistensi merupakan suatu fenomena evolusi yang 

pada serangga hama yang diberi perlakuan insektisida secara terus menerus. Resistensi
% 4

tidak akan menjadi masalah sampai suatu populasi didominansi oleh individu-individu^ 

yang resisten sehingga pengendalian hama menjadi tidak efektif lagi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi laju perkembangan resistensi adalah tingkat tekanan seleksi yang 

diterima oleh suatu populasi serangga predator. Pada kondisi yang sama, suatu populasi 

serangga predator yang menerima tekanan yang lebih keras akan berkembang menjadi, 

populasi yang resisten dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan populasi hama-

yang menerima tekanan seleksi yang lemah (Untung 2008: 3-4).

Coccinellidae atau sering disebut kumbang koksi, kumbang lembing dan dalam 

bahasa inggrisnya ladybird, ladybeetle, ladybugs termasuk kedalam famili dari ordo 

Coleoptera yang larva dan dewasanya bersifat pemangsa (predator) terhadap serangga- 

serangga kecil berbadan lunak seperti kutudaun, kutu sisik, telur serangga, dan 

sebagainya (Amir 2000: 1). Beberapa diantara spesies kumbang koksi merupakan agen 

pengendali biologi dari kutudaun, binatang-binatang kecil penganggu tanaman, 

serangga hama, dan thrips (Moreton, 1969 dalam Khaft et al. 2006: 1). Ordo Coleoptera 

adalah ordo yang terbesar dari kelas serangga. Habitat kumbang sangat bervariasi dan 

dapat menyerang berbagai jenis kutudaun yang hidup pada beberapa tanaman

(Borror et al. 1992: 456).

Solanaceae merupakan keluarga tanaman yang banyak digunakan oleh 

masyarakat sebagai bahan makanan, karena banyak anggota keluarga tanaman 

ini merupakan salah satu sumber nutrisi bagi tubuh manusia, obat dan
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hias (Irsan 1997: 10). Serta salah satu komoditas ekspor (Rubatzky & 

Yamaguchi 1999: 22).

Penelitian tentang keanekaragaman kumbang koksi terutama pada tanaman 

Solanaceae belum banyak diketahui. Beberapa penelitian antara lain berupa eksplorasi 

di beberapa daerah di pulau Jawa (Kahono 2003: 1), dan di Pakistan pernah dilakukan 

predator (Coleoptera: Coccinellidae) di Kabupaten Chitral, Pakistan 

hasilnya ditemukan 8 jenis kumbang koksi (Khan et al. 2006: 4). Koch (2003: 1), 

menyebutkan bahwa Harmonia axyridis digunakan sebagai indikator biologi dan 

merupakan predator eksotik yang umum. Irsan (2003: 9), melakukan penelitian di Jawa 

Barat tentang keanekaragaman musuh alami yang berasosiasi dengan kutudaun Myzus 

persicae Suizer (Homoptera: Aphididae) pada spesies tanaman inang berbeda hasil 

peneltiannya ditemukan 9 jenis kumbang koksi pada tanaman kentang dan cabai.

tanaman

survey

1.2« Rumusan Masalah

Penggunaan insektisida yang kurang bijaksana oleh para petani dalam 

mengendalikan hama kutudaun terutama pada tanaman Solanaceae, dapat menurunan 

keanekaragaman serangga hama dan predatornya. Menurunnya keanekaragaman 

serangga predator merupakan permasalahan dalam mengendalikan serangga hama di 

lapangan. Penggunaan insektisida dapat menyebabkan terjadinya resist£es^re$**cgensi

hama dan pencemaran lingkungan. Apakah serangga predator jtfgsp
/«$

resistensi, sehingga diketahui bagaimana keanekaragaman kuife>£M|-*oksi pada lahan - 

tanaman Solanaceae dengan aplikasi dan tanpa aplikasi insektisi*a'^^A> 4^‘if

Jj
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

kumbang koksi (Coleoptera: Coccinellidae) pada tanaman Solanaceae yang 

diaplikasikan insektisida dan tanpa diaplikasikan insektisida.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keanekaragaman spesies

kumbang koksi terutama pada tanaman Solanaceae sebagai pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi dalam pengendalian hayati.

2, Didapatkan data tentang kumbang koksi yang berpotensi sebagai agen biologi untuk

mengendalikan hama kutudaun pada tanaman Solanaceae khususnya tanaman cabai

dan terung.
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